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 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP sering masih berpusat 

pada guru, sehingga keterampilan proses sains siswa cenderung rendah. 

Selain itu, keterbatasan sarana eksperimen membuat siswa sulit melakukan 

pembelajaran secara aktif dan investigasi ilmiah secara langsung. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembuatan alat eksperimen 

sederhana dalam model Discovery Learning terhadap keterampilan proses 

sains siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan 

desain pretest-posttest control group. Sampel terdiri dari dua kelas yang 

dipilih melalui purposive sampling, yaitu kelas VII C sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas VII A sebagai kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen melaksanakan pembelajaran dengan kegiatan pembuatan alat 

eksperimen sederhana, sedangkan kelompok kontrol menggunakan alat 

eksperimen yang sudah tersedia. Instrumen yang digunakan berupa tes 

keterampilan proses sains. Hasil posttest menunjukkan bahwa rata-rata skor 

kelompok eksperimen adalah 75,87, sedangkan kelompok kontrol 67,83. Uji-

t menunjukkan bahwa thitung ≥ ttable(2,05 ≥ 1,67) pada taraf signifikansi 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pembuatan alat 

eksperimen sederhana dalam model Discovery Learning secara signifikan 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Temuan ini menegaskan 

bahwa integrasi model Discovery Learning dengan keterlibatan siswa dalam 

pembuatan media eksperimen memberikan pengalaman belajar yang lebih 

aktif, kreatif, dan bermakna. 
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 Science learning in junior high schools (SMP) is often still teacher-centered, 

resulting in students’ low science process skills. In addition, limited 

experimental facilities make it difficult for students to engage in active 

learning and conduct direct scientific investigations. This study aimed to 

examine the effect of creating simple experimental tools within the Discovery 

Learning model on students’ science process skills. The study employed a 

quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The 

sample consisted of two classes selected through purposive sampling, namely 

class VII C as the experimental group and class VII A as the control group. 

The experimental group conducted learning activities involving the creation 

of simple experimental tools, while the control group used pre-prepared 

experimental tools. The instrument used was a science process skills test. The 

posttest results showed that the mean score of the experimental group was 

75.87, while the control group scored 67.83. The t-test indicated that tcalculated 

≥ ttable (2.05 ≥ 1.67) at a significance level of 0.05. These results indicate that 
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learning through the creation of simple experimental tools within the 

Discovery Learning model significantly improves students’ science process 

skills. This finding emphasizes that integrating the Discovery Learning model 

with students’ involvement in creating experimental media provides a more 

active, creative, and meaningful learning experience. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, tetapi juga pengembangan keterampilan proses ilmiah. 

Karakteristik IPA yang memuat konsep-konsep abstrak menuntut penggunaan strategi dan 

media pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran (Kuswanto, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA harus 

dirancang secara aktif dan bermakna agar siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

mampu menerapkan proses ilmiah. Sejalan dengan perkembangan inovasi pendidikan, media 

pembelajaran tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat penyampai informasi, melainkan sebagai 

sarana membangun pengalaman belajar yang bermakna (Jurmila et al., 2019). Dalam konteks 

pembelajaran IPA, penggunaan alat eksperimen sederhana menjadi salah satu media yang 

relevan karena memungkinkan siswa melakukan observasi dan eksplorasi secara langsung 

terhadap fenomena yang dipelajari. Dengan demikian, alat eksperimen sederhana dapat 

mengonkretkan konsep abstrak sekaligus meningkatkan keterlibatan aktif siswa. 

Pengembangan keterampilan proses sains merupakan tujuan utama dalam pembelajaran 

IPA. Keterampilan proses sains meliputi kemampuan mengamati, mengklasifikasi, 

memprediksi, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, serta mengomunikasikan hasil 

(Syafi’ah et al., 2022). Keterampilan tersebut berperan penting dalam membentuk kemampuan 

berpikir ilmiah siswa. Selain itu, keterampilan proses sains terbukti berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa (Astuti et al., 2015). 

Oleh karena itu, pembelajaran IPA harus dirancang untuk melatih keterampilan proses sains 

secara sistematis. Secara internasional, penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis inkuiri dan penemuan efektif dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains serta kemampuan berpikir ilmiah siswa (Muzafar & Ahmad, 2025). Penelitian lain juga 

menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses investigasi ilmiah menjadi faktor 

utama dalam keberhasilan pembelajaran sains (Diata Cruz & Lagura, 2026). Kedua temuan 

tersebut memperkuat bahwa pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

menemukan konsep memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan kemampuan 

ilmiah mereka. Salah satu model pembelajaran yang selaras dengan pendekatan tersebut adalah 

Discovery Learning. Model Discovery Learning menekankan aktivitas penemuan konsep 

melalui tahapan proses ilmiah yang sistematis (Nainggolan et al., 2022) . Melalui model ini, 

siswa didorong untuk membangun pengetahuan secara mandiri melalui kegiatan eksplorasi dan 

eksperimen (Permatasari & Rahmi, 2023). Dengan karakteristik tersebut, Discovery Learning 

dinilai relevan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA. 

Berbagai penelitian juga menunjukkan efektivitas model Discovery Learning dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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penerapan Discovery Learning mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan 

observasi, merumuskan hipotesis, melaksanakan percobaan, serta menarik kesimpulan secara 

sistematis (Annasichah et al., 2023) . Penelitian lain juga melaporkan bahwa penggunaan 

Discovery Learning dalam pembelajaran IPA memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan proses sains siswa, khususnya pada aspek eksperimen dan 

komunikasi hasil pengamatan (Khoirunnisa et al., 2025). Selain model pembelajaran, 

penggunaan media konkret seperti alat peraga sederhana juga terbukti meningkatkan aktivitas 

belajar dan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA. Penggunaan alat peraga 

sederhana terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa karena media tersebut 

membuat konsep yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami melalui pengalaman langsung 

(Hariningsih & Zainuddin, 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa alat peraga sederhana 

juga berperan dalam memperkuat pemahaman konsep IPA siswa, terutama dalam membantu 

siswa menghubungkan teori dengan praktik secara konkret (Prihatiningtyas & Haryono, 2019). 

Selain itu, penggunaan media eksperimen sederhana dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih aktif dan 

bermakna (Sinurat et al., 2023). Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

berfokus pada penggunaan alat eksperimen yang telah disediakan oleh guru sehingga peran 

siswa dalam proses perancangan alat belum optimal. Padahal, keterlibatan langsung siswa 

dalam merancang dan membuat alat eksperimen sederhana dapat meningkatkan pemahaman 

konsep karena siswa mengalami sendiri proses konstruksi pengetahuan melalui kegiatan praktik 

dan refleksi ilmiah (Ora et al., 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa kegiatan pembuatan 

alat eksperimen secara mandiri mendorong siswa untuk lebih aktif dalam merumuskan masalah, 

menentukan prosedur kerja, serta mengevaluasi hasil percobaan yang dilakukan (Febriansyah, 

2021). Selain itu, proses merancang alat eksperimen sederhana juga terbukti dapat melatih 

keterampilan proses sains, khususnya pada aspek perencanaan percobaan dan interpretasi data 

hasil pengamatan (Arlisa et al., 2020). Hasil penelitian berikutnya menegaskan bahwa 

keterlibatan siswa dalam pembuatan media eksperimen berdampak positif terhadap 

peningkatan kreativitas dan kemampuan berpikir ilmiah siswa (Waruwu et al., 2023) . Lebih 

lanjut, kegiatan konstruksi alat eksperimen sederhana yang dilakukan secara kolaboratif 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta memperkuat penguasaan konsep 

IPA siswa (Ungirwalu et al., 2025). 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, terlihat bahwa meskipun model Discovery 

Learning dan penggunaan alat eksperimen sederhana terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains, sebagian besar penelitian sebelumnya masih terbatas pada 

pemanfaatan alat yang telah disediakan oleh guru. Keterlibatan siswa dalam merancang dan 

membuat alat eksperimen secara mandiri masih jarang diteliti, khususnya pada jenjang SMP. 

Hal ini menjadi kekurangan penting karena pengalaman langsung dalam membuat alat 

eksperimen dapat memperkuat pemahaman konsep sekaligus melatih keterampilan proses sains 

secara lebih menyeluruh, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi ilmiah. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena akan 

mengkaji penerapan Discovery Learning melalui kegiatan merancang dan membuat alat 

eksperimen sederhana sebagai strategi pembelajaran IPA yang tidak hanya meningkatkan 

keterampilan proses sains, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, kreatif, 

dan bermakna bagi siswa SMP. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi pengembangan pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama. 
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METODE  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimen 

menggunakan desain pretest-posttest control group. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Banawa Selatan yang berjumlah 60 orang, sedangkan sampel terdiri 

dari dua kelas yang dipilih dengan purposive sampling, yaitu kelas VII C sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas VII A sebagai kelompok kontrol, masing-masing berjumlah 30 siswa. 

Instrumen penelitian berupa tes keterampilan proses sains berbentuk pilihan ganda sebanyak 

20 butir soal yang diberikan pada pretest dan posttest. Instrumen tersebut telah diuji validitas 

isi oleh ahli. Keterampilan proses sains yang diukur mencakup enam indikator, yaitu 

kemampuan mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merumuskan hipotesis, merancang 

percobaan, dan mengomunikasikan hasil. 

Perlakuan pada kedua kelompok dilaksanakan selama lima pertemuan dengan 

penerapan model Discovery Learning. Kelompok eksperimen melakukan kegiatan pembuatan 

alat eksperimen sederhana secara mandiri, sedangkan kelompok kontrol menggunakan alat 

eksperimen yang sudah tersedia tanpa membuatnya sendiri. Tahapan pembelajaran yang 

diterapkan untuk kedua kelompok meliputi stimulasi untuk menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa, perumusan masalah berdasarkan fenomena yang diamati, pengumpulan data melalui 

percobaan menggunakan alat yang sesuai, pengolahan dan verifikasi data, serta penarikan 

kesimpulan dan presentasi temuan. Analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji-

t untuk membandingkan nilai posttest antar kelompok, dan perhitungan effect size untuk 

mengetahui besarnya pengaruh perlakuan terhadap keterampilan proses sains siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Skor Hasil Keterampilan Proses sains siswa kelas Eksperimen dan kelas kontrol 

Hasil Pretest dan Posttest dari 30 siswa di masing-masing kelas. Tujuan analisis ini adalah 

untuk mengevaluasi pengaruh perlakukan yang diberikan terhadap keterampilan proses sains 

siswa. Data yang dianalisis mencakup nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata, dan standar 

deviasi dari tes awal dan tes akhir sebagaimana yang terlihat pada Tabel 1.  

 
       Tabel 1. Skor Hasil Keterampilan Proses Sains Siswa untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uraian 

Pretest Posttest 

kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah Siwa 30 30 30 30 

Skor Minimum 20 15 45 40 

Skor Maximum 75 70 100 95 

Nilai rata-rata 43,23 42,36 75,87 67,83 

Standar Deviasi 15,33 15,70 14,70 15,65 

 

2) Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah distribusi data dalam penelitian ini 

mengikuti pola distribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan uji Chi-

kuadrat dengan dibantu program Microsoft Excel 2010 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Adapun 

kriteria pengambilan keputusan berdasarkan hasil uji normalitas : 

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest kelas Ekspreimen 

Uraian Pretest Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Sampel 30 30 30 30 

ᵡℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  5,47 2,58 6,67 5,59 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2

 7,81 7,81 7,81 7,81 

Tabel.2 terlihat bahwa nilai χ ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih kecil dari pada 

nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . Artinya hasil ini menunjukan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol berdistribusi normal. 

3) Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik F dengan taraf signifikan 

𝛼 = 0,05 dan untuk untuk nilai pretest nilai varians kelas eksperimen sebesar 246,80 dan kelas 

kontrol 235,16. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 1,04 sedangkan nilai 

Ftabel sebesar 3,01 untuk posttest nilai varians kelas eksperimen sebesar 216,11 kelas kontrol 

245,12. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,88 sedangkan nilai Ftabel 

sebesar 3,01. Data tersebut dapat di lihat pada Tabel.3. 

           Tabel  3. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uraian Pretest Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Nilai Varians 246,80 235,16 216,11 245,12 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,04 

3,01 

0,88 

3,01 Nilai 

Ftabel(𝛼 =
0,05) 
Keputusan Homogen Homogen 

Berdasarkan hasil uji homgenitas pada Tabel.3 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dimana 

Fhitung < Ftabel tes awal dan tes akhir kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dapat di simpulkan 

bahwa data memiliki varians yang homogen. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

siginifikan dalam varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
4) Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses uji hipotesis dimulai dengan merumuskan 

data yang berdistribusi normal dan homogen. Setelah terpenuhi uji normalitas dan uji homogen, 

maka dilakukan uji hipotesis atau uji-t. hasil dapat diliat pada Tabel.4. 

Tabel 4. Uji-t Pada Pretest dan Posttest 

Uraian Pretest Posttest 

thitung 0,21 2,05 

Nilai ttabel(𝛼 = 0,05) 1,67 1,67 

Keputuasn H0 diterima H1 diterima 

 

Berdasarkan data Tabel.4 diketahui tes awal (pretest) thitung ≤ ttabel atau 0,21 ≤ 1,67. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai thitung berada pada daerah penerima H0, dengan demikian maka H1 

ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelompok sama. Dan pada 

tes (posttest) thitung ≥ ttabel atau 2,05 ≥ 1,67. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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pembuatan alat eksperimen sederhana terhadap keterampilan proses sains siswa. Dengan kata 

lain, hasil belajar kelas ekspreimen lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. 

 

5) Effect Size 

Analisi effect size menggunakan rumus cohen’s d dilakukan sebagai langkah mengukur 

besar pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantuan alat eksperimen 

sederhana terhadap keterampilan proses sains siswa. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 

Tabel .5 

 
Tabel 5. Hasil perhitungan Effect Size 

kelas N Rata-rata 𝑆𝐷2 𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 Cohen’s Kategori 

Ekperimen 30 75,87 216,11 15,19 0,53 Sedang 

Kontrol 30 67,83 245,12 

 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai effect size sebesar 0,53 termasuk kategori 

sedang berdasarkan cohen. Temuan ini mengindentifikasikan bahwa penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan alat eskperimen sederhana meiliki pengaruh yang 

cukup kuat dalam keterampilan proses sains siswa dibandingkan dengan kelas kontrol. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembuatan alat eksperimen sederhana 

dalam model Discovery Learning memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan proses 

sains siswa. Perbedaan rata-rata posttest antara kelas eksperimen (75,87) dan kelas kontrol 

(67,83), dengan t_hitung = 2,05 > t_tabel = 1,67 pada taraf signifikansi 0,05, serta effect size 

sebesar 0,53 (kategori sedang), mengidentifikasikan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam 

merancang dan membuat alat eksperimen memberikan kontribusi nyata terhadap kemampuan 

siswa dalam melakukan proses ilmiah. Temuan ini dapat dianalisis melalui teori keterampilan 

proses sains yang menekankan bahwa keterampilan observasi, klasifikasi, prediksi, perumusan 

hipotesis, perancangan percobaan, dan komunikasi hasil hanya dapat berkembang optimal 

ketika siswa terlibat secara aktif dalam seluruh tahapan ilmiah (Syafi’ah et al., 2022; Astuti et 

al., 2015). Kegiatan pembuatan alat eksperimen sederhana, seperti termometer buatan dan alat 

pengamat perubahan wujud zat, memberi siswa pengalaman belajar langsung, sehingga konsep 

yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Aktivitas ini tidak hanya melatih kemampuan 

kognitif, tetapi juga menumbuhkan kreativitas, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan 

memecahkan masalah. 

  Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya mengenai efektivitas 

Discovery Learning dalam meningkatkan keterampilan proses sains. Annasichah et al. (2023) 

dan Khoirunnisa et al. (2025) menunjukkan bahwa Discovery Learning mendorong siswa untuk 

membangun pengetahuan secara mandiri melalui eksplorasi dan eksperimen. Penelitian ini 

memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam merancang 

dan membuat alat eksperimen sendiri menambah nilai pengalaman belajar, sehingga siswa tidak 

sekadar mengikuti prosedur percobaan, tetapi juga belajar merencanakan dan mengevaluasi 

eksperimen secara kritis. Secara pedagogis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

integrasi model pembelajaran yang aktif dengan media eksperimen yang dibuat oleh siswa. 

Siswa yang berpartisipasi secara langsung dalam proses pembuatan alat menunjukkan 

peningkatan keterampilan proses sains yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

hanya menggunakan alat yang telah disiapkan guru. Temuan ini memberikan implikasi praktis 

bagi guru IPA untuk merancang pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat 

pada siswa, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan proses sains, dan 

kemampuan berpikir kritis secara bersamaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menegaskan efektivitas Discovery Learning dalam pengembangan keterampilan proses sains, 

tetapi juga menekankan nilai tambahan dari pengalaman langsung siswa dalam membuat media 
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eksperimen. Integrasi kedua aspek tersebut dapat menjadi strategi pembelajaran IPA yang lebih 

efektif di tingkat SMP, sekaligus memperluas pemahaman tentang cara meningkatkan 

keterampilan proses sains melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data, uji-t menunjukkan bahwa t_hitung = 2,05 lebih besar 

dari t_tabel = 1,67 pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasan 58, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. Rata-rata posttest siswa pada kelas eksperimen mencapai 75,87, 

sedangkan kelas kontrol 67,83, dan perhitungan effect size sebesar 0,53 (kategori sedang). Hasil 

ini menunjukkan bahwa penerapan pembuatan alat eksperimen sederhana dalam model 

Discovery Learning secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Banawa Selatan. Secara pedagogis, temuan ini menegaskan bahwa guru IPA 

dapat memperkuat pembelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif dalam merancang dan 

membuat alat eksperimen. Kegiatan tersebut memungkinkan siswa mengalami langsung 

seluruh tahapan ilmiah, mulai dari mengamati, merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, 

hingga mengomunikasikan hasil, sehingga keterampilan proses sains berkembang lebih 

optimal. Integrasi model Discovery Learning dengan pembuatan alat eksperimen sederhana 

menjadi strategi efektif untuk menciptakan pembelajaran IPA yang lebih interaktif, kontekstual, 

dan bermakna bagi siswa, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

pemecahan masalah. 

 

SARAN  

Siswa disarankan untuk lebih aktif dalam kegiatan praktikum dan eksplorasi 

menggunakan alat peraga sederhana agar keterampilan proses sains siswa berkembang dengan 

baik. Guru disarankan untuk lebih sering menggunkan alat peraga sederhana dalam 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Sekolah disarankan 

untuk menyediakan lebih banyak alat peraga untuk mendukung pembelajaran IPA yang lebih 

efektif. Penelitian selanjutnya di sarankan untuuk mengembangkan variasi alat eksperimen 

sederhana yang lebih beragam dan relevan dengan materi lainnya, agar dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa secara menyeluruh. Selain itu, peneliti dapat 

mempertimbangkan penerapan model Discovery Learning pada mata pelajaran yang berbeda 

guna melihat konsistensi pengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. 
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